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research uses a qualitative method through a library research
Keywords:  Iktikaf. Fast, Law, approach, by examining classical figh sources from both schools of

Maliki School, Shafi’! thought. The research results show that the Maliki school requires

School fasting in the practice of i'tikaf, whereas the Shafi'i school does not
require fasting. However, based on analysis and Islamic legal
principles, the opinion that iktikaf is valid without fasting is considered
Kata kunci:  Iktikaf, Puasa, Hukum, | stronger because there is no text that mandates fasting as a condition

Mazhab Maliki, for the validity of iktikaf. This research provides flexibility in

Mazhab Syafii contemporary iktikaf practices, especially for individuals who are
unable to fast due to valid excuses or certain conditions. This results
of this research are expected to serve as a reference in formulating
fatwas and worship guidelines that align with the teachings and
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Umar, Muhammad

Nirwan Idris, Abstrak

Muhammad Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pandangan

mazhab Maliki dan mazhab Syafii mengenai hukum iktikaf tanpa
disertai puasa, serta mengidentifikasi pendapat yang dianggap paling
kuat di antara keduanya. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif melalui pendekatan studi kepustakaan (library research),
dengan menelaah sumber-sumber fikih klasik dari kedua mazhab.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa mazhab Maliki mensyaratkan
puasa dalam pelaksanaan iktikaf, sedangkan mazhab Syafii tidak
mensyaratkan puasa. Namun demikian, berdasarkan analisis dan
prinsip hukum Islam, pendapat yang menyatakan bahwa iktikaf sah
tanpa puasa dinilai lebih kuat karena tidak terdapat nash yang
mewajibkan puasa sebagai syarat sah iktikaf. Penelitian ini
memberikan ruang fleksibilitas dalam praktik iktikaf, khususnya bagi
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individu yang tidak mampu berpuasa karena uzur atau kondisi
tertentu. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan dalam
merumuskan fatwa serta pedoman ibadah yang sesuai dengan
tuntunan dan dinamika masyarakat masa kini.
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PENDAHULUAN

Iktikaf merupakan ibadah yang dianjurkan dalam Islam, yang dilakukan dengan
berdiam diri di masjid guna mendekatkan diri kepada Allah Swt. Iktikaf dapat diartikan
sebagai aktivitas di dalam masjid untuk beribadah dengan niat beribadah kepada Allah
Swt. melalui cara yang telah ditetapkan dalam syariat, disertai dengan menjaga diri dari
melakukan hubungan suami istri serta menjauhi segala bentuk perbuatan yang dapat
mengarah kepadanya, selama sehari semalam atau lebih.! Disebutkan dalil tentang
iktikaf dalam Q.S. al-Bagarah/2:187:

donteal) (3 0388 250 BARSE s
Terjemahnya:

Akan tetapi, jangan campuri mereka ketika kamu (dalam keadaan) beriktikaf di

masjid.?

Ibnu Kasir dalam tafsirnya menjelaskan bahwa ayat ini menunjukkan larangan
melakukan hubungan suami istri selama beriktikaf. Iktikaf merupakan bentuk ibadah
yang dilaksanakan dengan cara menetap di masjid sebagai sarana untuk meningkatkan
kedekatan spiritual kepada Allah Swt., sehingga pelaku iktikaf harus meninggalkan
segala hal yang dapat mengalihkan perhatian dari ibadah, termasuk hubungan intim. ‘Al
bin Ab1 Talhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas: "Ini berkaitan dengan seseorang yang
sedang beriktikaf di masjid, baik di bulan Ramadan maupun selainnya. Allah
mengharamkan baginya untuk menikahi perempuan, baik pada malam hari maupun
siang hari, hingga ia menyelesaikan iktikafnya.3

Al-Dahhak berkata: "Dahulu, seseorang yang sedang ber-iktikaf, jika keluar dari
masjid, dia dapat berhubungan suami istri jika dia menghendakinya. Maka Allah Swt.,
berfirman: 'Dan janganlah kamu menggauli mereka sedang kamu beriktikaf di dalam
masjid' Janganlah kamu mendekati istri-istri kalian selama kalian masih dalam keadaan
iktikaf di masjid, baik di dalam masjid maupun di luar masjid."*

Imam Jalalain penulis kitab Tafsir al-Jalalain menjelaskan bahwa L,»asgﬂlu Y3
berarti istri-istri kalian, 05.35& @5375 berarti menetap di masjid dengan niat iktikaf, §

tAhmad bin Turki bin Ahmad al-Manshililt, Khuldsah al-Jawéhir al-Zakiyyah fi Figh al-Malikiyyah
(Cet.l; t.t.p.: al-Majma’ al-Saqafi, 2002 M), h. 34.
2Kementerian Agama R.l., Al-Qur’an Hafalan Mudah Terjemahan dan Tajwid Warna, (Bandung:
Cordoba, 2021), h. 29.
3Aba al-Fida’ 1sma’l bin ‘Umar bin Kasir al-Qurasyi, Tafsir al-Quran al-‘Azim, Juz 1 (Cet. |; Beirut.:
Dar al-Kutub al-‘limiyyah, 1419 H), h. 383.

4Aba al-Fidd’ Isma’Tl bin ‘Umar bin Kasir al-Qurasyi, Tafsir al-Quran al-‘Azim, h. 383.
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J>laall berarti merupakan larangan bagi orang yang keluar dari masjid dalam keadaan
beriktikaf, lalu berhubungan dengan istrinya dan kembali lagi ke masjid.>

Sasaran iktikaf adalah mengurangi interaksi dengan sesama manusia sebisa
mungkin agar waktu menyendiri bersama Allah Swt., dapat dijalani dengan lebih
khusyuk dan sempurna, menyucikan hati secara maksimal dengan sepenuhnya
menghadapkan diri kepada Allah Swt., menghindari interaksi duniawi, serta
mengkhususkan waktu untuk ibadah seperti salat, doa, zikir, dan membaca Al-Qur’an.
Di samping itu, pelaku iktikaf juga menjaga kesucian puasa dari hal-hal yang dapat
membatalkan atau menguranginya, baik yang bersumber dari dorongan hawa nafsu
maupun godaan syahwat, serta mengurangi keterlibatan dalam hal-hal mubah duniawi
dan berusaha menerapkan sikap zuhud secara optimal.

Iktikaf sering dikaitkan dengan ibadah puasa karena puasa menjadi salah satu
syarat untuk melaksanakan iktikaf, khususnya selama bulan Ramadan. Waktu yang
paling utama untuk melakukan iktikaf adalah pada sepuluh hari terakhir di bulan
Ramadan. lktikaf dapat dilakukan selama sehari penuh, meskipun tidak diwajibkan
untuk dilakukan pada malam hari. Namun, banyak orang memilih beriktikaf di malam
hari dengan harapan dapat meraih malam lailatulkadar yaitu malam yang lebih mulia
daripada seribu bulan.

Iktikaf merupakan ibadah yang sangat mulia. Menurut penjelasan Ibnu kasir,
tujuan penciptaan jin dan manusia adalah agar mereka menyembah Allah Swt., bukan
karena Allah memerlukan ibadah mereka, melainkan sebagai bentuk penghambaan dan
ketaatan makhluk kepada Sang Pencipta.®

Mazhab Maliki dan Mazhab Syafii merupakan dua mazhab fikih yang memiliki
pengaruh besar dalam dunia Islam, khususnya di wilayah-wilayah yang menganut ajaran
Ahlus Sunah wal Jama’ah. Kedua mazhab ini memiliki metode istinbat hukum yang
berbeda, yang menyebabkan perbedaan dalam menentukan syarat sahnya iktikaf,
termasuk apakah puasa merupakan syarat yang harus dipenuhi dalam iktikaf atau tidak.

Perbedaan pendapat ini layak untuk ditelusuri secara mendalam, mengingat
iktikaf adalah salah satu ibadah yang sangat dianjurkan dalam Islam, terutama pada
bulan Ramadan. Selain itu, perbedaan pemahaman ini juga dapat berimplikasi pada
praktik keagamaan umat Islam di berbagai wilayah, terutama di tempat-tempat yang
mayoritas mengikuti salah satu dari kedua mazhab tersebut.

Indonesia sendiri, mayoritas umat Islam mengikuti mazhab Syafii, yang
membolehkan iktikaf tanpa puasa. Namun, dalam beberapa komunitas dan lembaga
kelslaman, ajaran mazhab Maliki juga memiliki pengaruh, sehingga pemahaman
mengenai syarat iktikaf dapat bervariasi. Hal ini menimbulkan pertanyaan mengenai
dasar argumentasi kedua mazhab serta relevansinya dalam praktik ibadah umat Islam
saat ini.

Dari uraian di atas, masalah hukum iktikaf bagi orang yang dalam keadaan tidak
berpuasa masih menjadi perdebatan oleh empat mazhab muktabar yang terpandang
dalam Islam tanpa terkecuali ulama dari kalangan mazhab Maliki dan mazhab Syafii.

5Jalaluddin Muhammad bin Ahmad al-Mahalli dan Jalaluddin ‘Abdurrahman bin Abi Bakr al-
Suyati, Tafsir al-Jaldlain, (Cet. |; Kairo: Dar al-Hads, t.th.), h. 39.

8AbU al-Fida’ Isma’1l bin ‘Umar bin Kasir al-Qurasyi, Tafsir al-Qurén al-‘Azim, Juz 7, h. 392.
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Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti bermaksud untuk mengangkat penelitian
dengan judul “Studi Komparatif Tentang Hukum lktikaf dalam Keadaan Tidak Berpuasa
dalam Mazhab Maliki dan Mazhab Syafii”.

Merujuk pada penjelasan latar belakang tersebut, peneliti hendak mengangkat
isu utama yang dapat dirumuskan ke dalam beberapa pertanyaan penelitian berikut:
Pertama, bagaimana pendapat mazhab Malik dan mazhab Syafii mengenai hukum iktikaf
dalam keadaan tidak berpuasa. Kedua, bagaimana pendapat yang lebih kuat antara
mazhab Maliki dan mazhab Syafii dalam masalah tersebut.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif (non-statistik) dengan metode
studi pustaka (library research) sebagai teknik pengumpulan data utamanya.” Metode
pendekatan yang diterapkan adalah a) Normatif, yaitu mengkaji masalah yang diteliti
berdasarkan norma-norma yang terkandung dalam hukum Islam, bersumber dari Al-
Qur’an, hadis dan kaidah hukum Islam beserta pandangan para ulama yang telah diatur
dalam ketentuan syariat Islam secara komprehensif.2 b) Komparasi, yaitu metode yang
digunakan untuk menganalisis perbedaan dan persamaan antara satu mazhab dengan
mazhab lainnya dalam membahas suatu topik tertentu.’

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, mendeskripsikan dan melakukan
analisis terhadap pendapat mazhab Maliki dan mazhab Syafii mengenai hukum iktikaf
dalam keadaan tidak berpuasa, dan untuk mengkaji dan menentukan pendapat yang
lebih kuat mazhab Maliki dan mazhab Syafii dalam permasalahan iktikaf tanpa puasa
berdasarkan argumentasi dalil dan pendekatan usul fikih.

Adapun sejumlah penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan topik
ini dapat diuraikan sebagai berikut: Jurnal yang berjudul “lktikaf Sebagai Meditasi
Islam”19 karya Naelul Muna, Didik Himmawan, lbnu Rusydi. Peneliti menyimpulkan
bahwa Iktikaf yaitu kegiatan berdiam diri di masjid dengan niat mendekatkan diri kepada
Allah Swt., sambil meninggalkan segala urusan duniawi, dalam praktik ibadah ini seperti
salat, zikir, dan membaca Al-Qur’an sebagai bentuk penghambaan diri kepada Allah Swt.,
dalam aktivitas ibadah tersebut terbukti terjadi aktivitas otak yang memasuki gelombang
otak Alpha, yakni jenis gelombang otak yang berkaitan dengan kondisi meditasi. Oleh
karena itu, iktikaf dapat dipahami sebagai bentuk meditasi dalam Islam. Meskipun
praktik meditasi ditemukan dalam berbagai agama, perbedaan terletak pada rukun,
syarat, dan metode pelaksanaannya. Perbedaan pada penelitian ini terletak pada
kegunaan iktikaf dalam Islam. Sementara penelitian ini berfokus pada boleh atau
tidaknya beriktikaf dalam keadaan tidak berpuasa.

Penelitian kedua diambil dari jurnal yang berjudul “Penggunaan Musala Sebagai
Tempat lktikaf Wanita (Studi pada Asrama Putri STIBA MAKASSAR)”*! karya Siti Sa’dianti,
Akrama Hatta, dan Aswin. Peneliti menyimpulkan bahwa dari segi fasilitas, musala

"Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2019), h. 57

8Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2011), h. 33-35.

SFaizar Ananda Arfa dan Watni Marpaung, Metodologi Penelitian Hukum Islam (Cet. I; Jakarta:
Prenadamedia, 2016 M), h. 56.

ONaelul Muna, Didik Himmawan, dan Ibnu Rusydi, “Iktikaf Sebagai Meditasi Islam”, Risalah:
Jurnal Pendidikan dan Studi Islam 9.1 (2023): h. 317-326.

11siti Sa’dianti, Akrama Hatta, dan Aswin, “Penggunaan Musala sebagai Tempat Iktikaf Wanita”,
AL-QIBLAH: Jurnal Studi Islam dan Bahasa Arab 1.2 (2022): h. 201-236.
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asrama putri STIBA Makassar memenuhi kriteria yang layak untuk dijadikan sebagai
tempat pelaksanaan iktikaf bagi kalangan perempuan. Namun, dari perspektif hukum
syar’i, jumhur ulama (termasuk Mazhab Maliki, Syafii, dan Hambali) tidak mengakui
keabsahan iktikaf yang dilakukan oleh perempuan di tempat tersebut. Sebaliknya,
Mazhab Hanafi menyatakan bahwa iktikaf di musala tersebut sah, bahkan memakruhkan
iktikaf wanita di masjid. Adapun kebijakan yang diambil oleh pihak STIBA Makassar
cenderung mengikuti pandangan yang tidak memperbolehkan pelaksanaan iktikaf bagi
perempuan di musala asrama putri. Perbedaan penelitian ini terletak pada tempat
pelaksanaan iktikaf. Sementara penelitian ini berfokus pada syarat berpuasa dalam
melakukan ibadah iktikaf.

Penelitian ketiga diambil dari skripsi yang berjudul “lktikaf bagi Wanita dalam
Perspektif Hadis”'? karya Arif Rahman. Peneliti menyimpulkan bahwa iktikaf boleh
dilakukan oleh kaum wanita sebagaimana yang dilakukan oleh kaum laki-laki, karena
pada hakikatnya hukum iktikaf adalah mubah dan juga tidak ada dalil yang melarangnya.
Pada dasarnya tata cara iktikaf yang dilakukan oleh wanita sama halnya dengan yang
dilakukan oleh laki-laki. Tidak ada amalan khusus yang membedakan antara iktikaf
wanita dengan iktikaf laki-laki. Perbedaan pada penelitian ini terletak pada pelaksanaan
iktikaf, fokus penelitian Arif Rahman adalah kebolehan dan larangan iktikaf bagi wanita.
Sementara penelitian ini berfokus pada boleh atau tidaknya beriktikaf dalam keadaan
tidak berpuasa.

Penelitian keempat diambil dari skripsi yang berjudul “Hukum Perempuan
Melakukan lktikaf di Rumahnya (Studi Komparatif antara Imam Abu Hanifah dan Imam
Malik)”*® karya Mohamad Syahmi Izzat bin Che MD Kari. Peneliti menyimpulkan bahwa
menurut Abu Hanifah, perempuan diperbolehkan dan sah melakukan iktikaf asalkan di
dalam rumahnya tersedia ruang khusus untuk beribadah. Sementara itu, Malik
berpendapat bahwa iktikaf perempuan tidak sah jika dilakukan di rumah, melainkan
harus di masjid, sebagaimana halnya laki-laki. Perbedaan pada penelitian ini terletak
pada tempat pelaksanaan lktikaf, fokus penelitian Mohamad Syahmi Izzat bin Che MD
Kari adalah kebolehan dan larangan bagi wanita lktikaf di rumahnya. Sementara
penelitian ini berfokus pada boleh atau tidaknya beriktikaf dalam keadaan tidak
berpuasa.

Penelitian kelima diambil dari skripsi yang berjudul “Nilai-Nilai Pendidikan Islam
Dari Aktivitas Iktikaf Nabi Muhammad saw.”** karya Mahadir Muhammad Hasibuan
membahas dua periode iktikaf Nabi Muhammad saw., yakni masa Makkah dan Madinah.
Pada masa Makkah, iktikaf dilakukan dengan cara Nabi menyendiri di Gua Hira di tengah
situasi kemaksiatan yang melanda Makkah. Sedangkan di periode Madinah, iktikaf
dilakukan sealam sepuluh hari di awal, pertengahan, atau akhir Ramadan, dengan
kemungkinan penggantian di luar Ramadan melalui nazar. Lama iktkaf berkisar antara

2Arif Rahman, “lktikaf bagi Wanita dalam Perspektif Hadis,” Skripsi (Padang: Fak. Ushuluddin dan
Studi Agama Universitas Islam Negeri Imam Bonjol , 2021).

3Mohamad Syahmi lIzzat Bin Che MD Kari, “Hukum Perempuan Melakukan Iktikaf di Rumahnya
(Studi Komparatif antara Imam Abu Hanifah dan Imam Malik)”, Skripsi (Riau: Fak. Syariah dan Hukum
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim, 2023).

¥Mahadir Muhammad Hasibuan, “Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dari Aktivitas lktikaf Nabi
Muhammad SAW”, Skripsi (Padangsidimpuan: Fak. Tarbiyah Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri, 2011).
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satu hingga dua puluh hari. Aktivitas iktikaf Nabi meliputi pendalaman Al-Qur’an dan
hadis melalui membaca, menghafal, menulis, dan mengamalkannya. Perbedaan
penelitian ini terletak pada fokus kajiannya, yakni skripsi tersebut menyoroti aktivitas
Nabi, sementara penelitian ini mengkaji syarat berpuasa dalam pelaksanaan iktikaf.

Penelitian yang membahas perbedaan hukum iktikaf antara mazhab Maliki dan
mazhab Syafii masih tergolong terbatas. Mayoritas penelitian yang tersedia cenderung
fokus pada pembahasan umum mengenai keutamaan dan pelaksanaan iktikaf, tanpa
mengulas secara mendalam syarat berpuasa dalam iktikaf menurut masing-masing
mazhab. Oleh karena itu, Penelitian ini memiliki urgensi yang tinggi dalam konteks
keberagaman pemahaman umat Islam terhadap ibadah sunah ini. Dalam praktiknya,
banyak masyarakat yang ingin melaksanakan iktikaf namun terhalang oleh kondisi
tertentu seperti sakit, bepergian, atau faktor pekerjaan yang membuat mereka tidak
mampu berpuasa. Perbedaan pandangan antara mazhab Maliki dan mazhab Syafii dalam
mensyaratkan puasa dalam iktikaf menimbulkan kebutuhan akan kajian komparatif yang
mendalam agar umat memperoleh pemahaman yang utuh dan bijak. Penelitian ini
penting dilakukan untuk memperkaya literatur fikih Islam kontemporer serta
memberikan kontribusi terhadap kemudahan beribadah di tengah kompleksitas
kehidupan modern.

Penelitian ini mengkaji hukum iktikaf bagi seseorang yang tidak berpuasa melalui
pendekatan komparatif antara Mazhab Maliki dan Mazhab Syafii. Studi mengenai aspek
ini masih jarang dijadikan fokus utama dalam kajian fikih perbandingan, khususnya yang
menelaah secara mendalam argumentasi masing-masing mazhab dalam menetapkan
syarat puasa atau tidaknya dalam iktikaf. Selain itu, penelitian ini memberikan kontribusi
dalam memahami relevansi pendapat kedua mazhab terhadap konteks kekinian, di
mana banyak umat Islam ingin menjalankan iktikaf meskipun berhalangan untuk
berpuasa.

PEMBAHASAN
Konsep lktikaf dalam Islam
1. Pengertian Iktikaf
Istilah iktikaf berasal dari kata dalam bahasa Arab yakni ‘akafa, yang berarti
menekuni sesuatu.'®> Menurut bahasa, iktikaf berarti berdiam diri (tinggal menetap).*® Di
antara contohnya adalah firman Allah Swt.;

A el e 055
Terjemahnya:
Mereka berdiam diri di hadapan berhala-berhala mereka.’

5Jamaluddin ibn Manzir al-Ansari, Lisan al-‘Arab, Juz 9 (Cet. lll; Beirut: Dar Sadir, 1414 H), h.
255.

®Muhammad ‘Amim al-lhsan al-Mujaddidi al-Barkati, Al-Ta’rifat al-Fighiyyah (Cet. |; Pakistan:
Dar al-Kutub al-‘limiyyah, 1424 H/2003 M), h. 31.

7Kementerian Agama R.l., Al-Qur’an Hafalam Mudah Terjemahan dan Tajwid Warna, h. 167.
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Menurut penjelasan Ibnu Kasir bahwa Allah Swt. menginformasikan (menetap di
situ).'® Meskipun dalam agama Yahudi iktikaf berarti menyembah berhala, akan tetapi
dalam agama Islam memiliki arti yang berbeda juga dalam arti iktikaf.

Menurut istilah, iktikaf yaitu tinggal di masjid oleh seseorang tertentu dengan
cara atau keadaan tertentu, sebagai bentuk ibadah kepada Allah.'® Rasulullah saw. juga
melaksanakan ibadah ini di bulan Ramadan khususnya pada sepuluh hari terakhir,
disebutkan dalam hadis:

20&@3 e PN u&w 5 ale W Jo Jst 58
Artinya:

Rasulullah saw. biasa beriktikaf pada sepuluh hari terakhir dari bulan Ramadan.

Aisyah ra. istri Rasulullah saw. juga mengatakan bahwa istri-istri Rasulullah saw.
juga melaksanakan iktikaf setelah Rasulullah saw. wafat, dalam hadis disebutkan:

e 5 S F o 3658 B 0lan e 251 R S O Jag e S 20 O

o
Artinya:

Sesungguhnya Nabi saw. biasa beriktikaf pada sepuluh hari terakhir dari bulan

Ramadan hingga Allah mewafatkannya, lalu setelah beliau wafat istri-istrinya pun

beriktikaf setelahnya.

Iktikaf umumnya dilaksanakan di masjid, dengan mengisi seluruh waktu
pelaksanaannya melalui berbagai aktivitas ibadah, seperti salat, zikir, serta tilawah Al-
Qur’an.?? Para ulama berbeda pendapat tentang durasi berapa lama iktikaf itu dilakukan,
pendapat pertama mengatakan bahwa tidak ada batas minimalnya, bahkan walau hanya
sekejap. Ini merupakan pendapat mayoritas ulama dikarenakan dalam syariat tidak
ditentukan durasi minimum untuk iktikaf, dan juga firman Allah Swt. dalam Q.S. al-
Bagarah/2:187, tidak disebutkan di dalamnya tentang pembatasan waktu iktikaf.
Pendapat kedua mengatakan yaitu datang dari mazhab Maliki, bahwa minimal durasi
iktikaf adalah selama satu hari satu malam.?®> Dalam pandangan mereka, syarat iktikaf
adalah menetap di masjid dalam rentang waktu tersebut.

Para ulama juga berbeda pandangan terutama dalam menentukan apakah puasa
merupakan syarat sah iktikaf. Pendapat pertama mengatakan bahwa puasa merupakan
syarat sah iktikaf dan ini pendapat yang dianut oleh mazhab Maliki. Pendapat kedua
mengatakan bahwa puasa bukan syarat iktikaf, dan ini merupakan pendapat mayoritas
ulama.

18 AbQ al-Fida’ Isma’1l bin ‘Umar bin Kasir, Tafsir Al-Qur’an al-‘Azim, Juz 3, h. 419.

BAbd ‘Abdullah Muhammad bin ‘AlT bin Hizam al-Bu’dani, Ittihaf al-Anam bi Ahkam wa Masail
al-Siyam (Cet. V; Ibb: Maktabah al-‘Ulam al-Salafiyyah, 1442 H/2021 M), h. 237.

20Ab0 ‘Abdullah Muhammad bin Isma’1l al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 2 (Cet. V; Damaskus: Dar
ibn Kasir, 1414 H/1993 M), h. 713.

2IAbG ‘Abdullah Muhammad bin Isma’1l al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, h. 713.

2Naelul Muna, Didik Hikmawan, dan lbnu Rusydi, “Iktikaf Sebagai Meditasi Islam”, Jurnal
Pendidikan dan Studi Islam 9.1 (2023): h. 324.

BMuhammad bin Ahmad bin ‘Arafah al-Dastqi, Syarh al-Kabir, Juz 1 (t.t.p.: Dar al-Fikr, t.th.), h.
541.
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2. Rukun-rukun Iktikaf

a. Al-Mu'’takif (orang yang beriktikaf)

Yang dimaksud mencakup laki-laki, perempuan, serta anak-anak yang telah
mencapai usia tamyiz atau mampu membedakan antara baik dan buruk.
b. Niat

Iktikaf tidak sah tanpa niat, baik itu sunah maupun wajib. Selain itu, wajib
membedakan antara niat iktikaf yang wajib dan yang sunah, agar dapat membedakan
antara kewajiban dan sunah. Dalilnya adalah sabda Nabi saw.:

&

246, S

—

Artinya:

Sesungguhnya segala amal perbuatan itu tergantung pada niatnya.
c. Tempat iktikaf

Iktikaf tidak sah kecuali dilakukan di masjid. Para ulama fugaha’ sepakat

bahwa iktikaf yang paling utama adalah di Masjidil haram, kemudian di Masjid nabawi,
lalu di Masjidil Agsa. Maka iktikaf harus dilakukan di masjid, sebagaimana Allah Swt.,
berfirman di dalam Q.S. al-Baqarah/2:187 :
Terjemahnya:

Dan kalian beriktikaf di masjid.?®
d. Berdiam diri atau tinggal di masjid
e. Puasa, khusus Mazhab Maliki.?®

3. Syarat — Syarat Iktikaf

Para ulama menyebutkan bahwa dalam iktikaf terdapat syarat-syarat yang harus
dipenuhi, maka dipensyaratkan untuk sahnya iktikaf sebagai berikut:
a. Islam

Iktikaf tidak dianggap sah apabila dilakukan oleh orang yang tidak beriman atau
kafir, karena iktikaf merupakan bagian dari cabang keimanan.
b. Berakal atau mumayyiz

Pelaksanaan iktikaf tidak dianggap sah apabila dilakukan oleh individu yang tidak
memiliki kemampuan akal, seperti individu dengan gangguan jiwa dan kondisi serupa
lainnya, juga tidak sah dari anak kecil yang belum dapat membedakan (belum
mumayyiz), karena ia bukan termasuk golongan yang dikenai kewajiban ibadah
c. Dilakukan di dalam masjid

Iktikaf tidak sah jika dilakukan di rumah, sebagaimana telah dijelaskan
sebelumnya. Namun, menurut mazhab Hanafi wanita diperbolehkan melakukan iktikaf
di masjid rumahnya, yaitu tempat khusus yang telah ia tentukan untuk salat di rumah.
d. Niat

2Aba ‘Abdullah Muhammad bin Isma’l bin Ibrahim al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 1 (Cet. |;
Beirut: Dar Taq al-Najah, 1442 H), h. 6.

BKementerian Agama R.l., Al-Qur’an Hafalan Mudah Terjemahan dan Tajwid Warna, h. 29.

Abdullah bin Muhammad at-Tayyar, dkk., al-Figh al-Muyassar, Juz 3 (Cet. I; Riyadh: Madar al-
Watan, 1432 H/2011 M), h. 101-102.
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Iktikaf tidak sah kecuali dengan niat, karena iktikaf adalah ibadah murni, maka
tidak sah tanpa niat, sebagaimana halnya ibadah-ibadah lainnya seperti puasa dan
salat.?’

4. Hukum lktikaf

Iktikaf hukumnya sunah secara syar’i, namun dapat berubah menjadi wajib
apabila dengan nazar.?® Iktikaf terbagi menjadi dua jenis dari sisi hukumnya:
a. lktikaf Wajib

Iktikaf yang dinazarkan oleh seseorang, misalnya seseorang berkata: “Jika aku
berhasil dalam suatu pekerjaan, maka aku akan beriktikaf selama tiga hari.”
b. Iktikaf Sunah Muakadah

Iktikaf yang sangat dianjurkan pelaksanaannya, khususnya pada sepuluh malam
terakhir dalam bulan suci Ramadan. Ibadah ini merupakan salah satu amalan yang telah
dicontohkan secara langsung dan terus dilakukan oleh Nabi Muhammad saw.?®
5. Hal-hal yang Membatalkan Iktikaf
Keluar dari masjid tanpa alasan yang bersifat darurat
Berhubungan suami istri
Murtad
Mabuk3°
Haid3!

o oo oo

Asal-Usul dan Prinsip Dasar Mazhab Maliki Serta Mazhab Syafii
1. Mazhab Maliki

a. Gambaran Umum Mazhab Maliki

Mazhab Maliki merupakan mazhab yang dinisbahkan kepada Malik bin Anas al-
Asbahi ra. yang lahir pada bulan istimewa dan wafat di Madinah pada tahun 179 H
berdasarkan riwayat yang paling kuat. Mazhab ini menempati urutan kedua dari empat
mazhab besar dalam Islam jika ditinjau dari sisi historis. Para pengikutnya dikenal dengan
sebutan ahli hadis. Salah satu ciri khas mazhab Maliki adalah digunakannya praktik
masyarakat Madinah sebagai dasar dalam menetapkan hukum, sebuah metode yang
tidak digunakan oleh mazhab lain.3?

Mazhab ini lahir di Madinah, tempat Malik tinggal dan mengajar. Seiring waktu,
mazhab ini menyebar ke berbagai wilayah seperti Hijaz, Basrah, Mesir, Afrika Utara,
Andalusia, Sisilia, Magrib, hingga ke wilayah Sudan yang telah memeluk Islam. Mazhab

2"Wahbah bin Mustafa al-Zuhaili, al-Figh al-Islam, Juz 3 (Cet. IV; Damaskus: Dar al-Fikr, t.th.), h.
1761-1762.

Mohamad Syahmi lzzat Bin Che Md Kari, “Hukum Perempuan Melakukan lktikaf di Rumahnya
(Studi Komparatif Antara Imam Hanafi dan Imam Malik)”, Skripsi (Pekanbaru: Fak. Syariah dan Hukum UIN
Suska Riau, 2023), h. 12.

295alih bin Ganim bin ‘Abdullah as-Sadlan, Risalah fi al-Figh al-Muyassar (Cet. |; Saudi Arabia:
Wizarah as-Syu'un al-Islamiyyah, 1425 H), h. 77

3°Muhammad bin Ibrahim bin ‘Abdillah al-Tuwaijiri, Mukhtasar al-Figh al-Islami fi Dau’ al-Qur’én

wa al-Sunnah (Cet. XI; Saudi Arabia: Dar Asda’ al-Mujtama’, 1432 H/2010 M), h. 645.

31Abl Muhammad ‘Abdullah bin Abi Zaid al-Qairawani, Matan al-Risélah (t.t.p. : Dar al-Fikr, t.th.),
h. 63.

32Ahmad bin Isma’1l bin Muhammad Taimar, Nazrah Tarikhiyyah fi Hudasl al-Mazhab al-Fighiyyah
al-Arba’ah (Cet. |; Beirut: Dar al-QadirT, 1411 H/1990 M), h. 61.
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Maliki juga sempat berkembang pesat di Baghdad, namun pengaruhnya mulai menurun
di wilayah tersebut setelah abad keempat hijriah. Kemudian di Basrah, mazhab ini
mengalami penurunan serupa setelah abad kelima. Meski demikian, mazhab ini sempat
memperoleh pengaruh di wilayah Khurasan, khususnya di kota Qazwin dan Abhar.
Mazhab Maliki juga tercatat muncul pertama kali di Naisabur, di mana ia memiliki
sejumlah ulama dan guru yang menjadi rujukan di sana maupun di daerah-daerah lain.3?
b. Prinsip Dasar Mazhab Maliki
Malik tidak secara langsung menyusun kerangka prinsip-prinsip dasar fikih yang
menjadi pijakan dalam melakukan ijtihad. Akan tetapi, para ulama mazhab Maliki baik
dari kalangan murid-murid beliau maupun generasi setelahnya berhasil merumuskan
dan mendokumentasikan landasan-landasan tersebut berdasarkan telaah atas
pemikiran serta praktik hukum yang dijalankan oleh Malik. Meskipun prinsip-prinsip
tersebut tidak secara eksplisit ditulis oleh beliau, keselarasannya dengan pandangan dan
pendekatan hukum yang dianut oleh Malik sangat jelas terlihat. Petunjuk mengenai
dasar-dasar ini dapat ditelusuri melalu berbagai fatwa beliau, khususnya yang termaktub
dalam karya monumental al-Muwatta’. Dalam kitab tersebut, Malik menyatakan bahwa
amal penduduk Madinah merupakan salah satu sumber hukum yang ia jadikan acuan, di
samping Al-Qur’an dan sunah. Selain itu, beliau juga mengakui validitas hadis-hadis
mursal dan munqati’ selama tidak bertentangan dengan tradisi hukum yang berlaku di
kalangan masyarakat Madinah.
Adapun prinsip-prinsip fundamental yang menjadi dasar dalam metode istinbat

hukum pada mazhab Maliki dapat diuraikan sebagai berikut:3*

1) Al-Qur'an

2) Sunah

3) Ijmak

4) Qiyas

5) Perkataan para sahabat

6) ‘Amalu Ahli al-Madinah (Perbuatan Penduduk Kota Madinah)

7) Maslahah Mursalah

8) Sad al-Zaral’

9) Istihsan

10) Istishab

2. Mazhab Syafii

a. Gambaran Umum Mazhab Syafii

Mazhab ini disandarkan kepada Muhammad bin Idris al-Syafi't al-Qurasyi ra. yang
lahir di Gaza pada tahun 150 H dan meninggal di Mesir pada tahun 204 H. Beliau dikenal
sebagai sosok yang unggul dalam kecerdasan dan daya hafal yang luar biasa, serta
memiliki keistimewaan -keistimewaan yang tidak ditemukan pada tokoh lain. Mazhab
Syafii menempati urutan ketiga dari empat mazhab besar dalam kedalamannya dan para
pengikutnya termasuk ke dalam kelompok ahli hadis, sebagaimana juga halnya dengan

33Ahmad bin Isma’ll bin Muhammad Taimar, Nazrah Tarikhiyyah fi Hudisi al-Mazhab al-Arba’ah,
h. 62.

34Qahtan ‘Abd ar-Rahman al-Dauri, Manahij al-Fuqaha fi Istinbat al-Ahkam wa Asbab Ikhtilafihim
(Cet. I; Lebanon: 1436 H), h. 44.
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mazhab Maliki. Bahkan di wilayah Khurasan, istilah ahli hadis secara khusus seringkali
dimaksudkan untuk merujuk kepada para pengikut Syafii. Beliau adalah murid dari Malik,
namun kemudian merumuskan mazhabnya sendiri. Setelah belajar kepada Malik, Syafii
melakukan perjalanan ke Irak dan bertemu dengan para murid Abu Hanifah. la
mempelajari metode-metode vyang digunakan oleh mereka dan berhasil
menggabungkan pendekatan hukum antara tradisi keilmuan Hijaz dan Irak. Hasil dari
proses tersebut adalah terbentuknya mazhab Syafii yang memiliki karakteristik tersendiri
dan dalam banyak hal berbeda dengan mazhab gurunya, Malik rahimahullah.®>
Sejarawan mencatat bahwa Mazhab Syafii pertama kali berkembang ke Mesir,
dan di sana pula mazhab ini memiliki banyak pengikut. Setelah itu, penyebarannya
meluas ke Irak dan berhasil mendominasi wilayah Baghdad. Pengaruh mazhab ini juga
meluas ke berbagai daerah seperti Khurasan, Turan, Syam, Yaman, serta mencapai
Kawasan Persia, Hijaz, dan sebagian wilayah India. Selain itu pada sekitar tahun 300 H,
mazhab Syafii juga mulai masuk ke wilayah Afrika dan Andalusia.3®
b. Prinsip Dasar Mazhab Syafii
Syafii dalam kitabnya al-Risalah dan al-Umm menyebutkan secara jelas ushdal
yang menjadi pegangan mazhabnya, yaitu:3’
1) Al-Qur’an
2) Sunah
3) ljmak
4) Qiyas
5) Pendapat sahabat Nabi Muhammad saw. yang tidak ditentang oleh sahabat lain
6) ‘Urf
7) al-Istishab
Setiap mazhab dalam Islam memiliki kekhasan dan metode tersendiri dalam
melaksanakan proses ijtihad, yang secara tidak langsung turut membentuk keragaman
dalam hasil-hasil hukumnya. Di samping itu, tiap mazhab juga menerapkan metode
istinbat hukum serta penggunaan sumber dalil secara spesifik, baik yang bersifat nagli,
seperti Al-Qur’an dan sunah, maupun yang bersifat ‘aqli, yakni melalui pendekatan
rasional.38

Pandangan Ulama Mazhab Maliki dan Mazhab Syafii Tentang Hukum lktikaf dalam
Keadaan Tidak Berpuasa
1. Pandangan Ulama Mazhab Maliki
a. Malik (w. 179 H)
Ibnu al-Qasim menyampaikan pendapat Malik di dalam kitab al-Mudawwanah:

35Ahmad bin Isma’ll bin Muhammad Taimar, Nazrah Tarikhiyyah fi Hudasi al-Mazhab al-Arba’ah,
h.70

36Ahmad bin Isma’ll bin Muhammad Taimar, Nazrah Tarikhiyyah fi Hudisi al-Mazhab al-Arba’ah,
h. 71.

3’Muhammad Syalbi, al-Madkhal Il al-Figh al-Islami (Cet. X; Beirut: Dar al-Jama’iyyah, 1405
H/1985 M), h. 195.

3¥Muhammad Istigamah, dkk., “Konsep Al-Talfig dan Hukumnya dalam Satu Ibadah Menurut
Perspektif Empat Mazhab”, Bustanul Fugaha: Jurnal Bidang Hukum Islam 4.1 (2023): h. 134-151.
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Artinya:
Ibnu al-Qasim pernah ditanya: “Apakah iktikaf dapat dilakukan tanpa berpuasa
menurut pendapat Imam Malik?” Maka ia menjawab: “Iktikaf tidak sah kecuali
dengan berpuasa.” Pendapat ini juga dikatakan oleh al-Qasim bin Muhammad
dan Nafi’, berdasarkan firman Allah Swt.: “Kemudian sempurnakanlah puasa
sampai malam, dan jangan kalian campuri mereka (istri-istri kalian), sedangkan
kalian sedang beriktikaf di masjid-masjid.” Kemudian Ibnu al-Qasim ditanya lagi:
“Apa pendapat Imam Malik tentang orang yang sedang beriktikaf lalu sengaja
berbuka? Apakah iktikafnya batal?” Maka ia menjawab: “Ya, batal.”
b. al-Qadi ‘Abdul Wahhab
Al-Qadi menuliskan pendapatnya di dalam kitab al-Isyraf ‘ald Nakti Masail al-
Khilaf:
Wbl s 30 ook Sy A ¥
Artinya:
Iktikaf tidak sah tanpa puasa, berbeda dengan pendapat Imam Syafii.
c. Ibn ‘Abdi al-Bar (w. 463 H)

Beliau menulis pendapat tentang masalah ini dalam kitabnya al-Kafi fi Figh Ahli
al-Madinah:

5 5 g b OSeNB o fst o 185 pie Y il 18T el X DK %
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Artinya:
Menurut Malik dan mayoritas ulama Madinah, iktikaf tidak sah kecuali dengan
berpuasa dan di setiap hari yang dimana puasa sah di dalamnya maka iktikaf di
dalamnya juga diperbolehkan dan di setiap hari yang tidak sah untuk berpuasa,
maka iktikaf di dalamnya tidak sah.

2. Pandangan Ulama Mazhab Syafii

a. Syafii (w. 204 H)

Imam Syafii menyampaikan pendapatnya di dalam kitab al-Umm:

ose i 55 D82y

3Malik bin Anas bin Malik al-Madaniy, al-Mudawwanah, Juz 1 (Cet. I; t.t.p.: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 1415 H/1994 M), h. 290.

40Abh Muhammad ‘Abd al-Wahhab bin ‘Ali al-Bagdadi, al-Isyraf ‘ala Nakti Masail al-Khilaf, Juz 1
(Cet. I; t.t.p.: Dar ibn Hazm, 1420 H/1999 M), h. 452.

41AbG ‘Umar Yasuf bin ‘Abdillah bin Muhammad bin ‘Abdi al-Bar, al-Kafi fi Figh Ahli al-Madinah,
Juz 1 (Cet. II; Riyadh: Maktabah al-Riyadh al-Hadisah, 1400 H/1980 M), h. 352.

2Ab0 ‘Abdillah Muhammad bin 1dris al-Syafi'l, al-Umm, Juz 2 (Cet. Il; Beirut: Dar al-Fikr, 1403
H/1983 M), h. 118.
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Artinya:

Iktikaf bisa dilakukan tanpa puasa.
b. Al-Mawardi (w. 450 H)
al-Mawardi menuliskan pendapatnya di dalam kitab al-Hawr al-Kabir:

3 Oy Y5 - oy Jwe G - JLos e Jo g inig (e o i o
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Artinya:
Adapun niat dalam iktikaf, maka hukumnya wajib, berdasarkan sabda Nabi
Muhammad saw.: Sesungguhnya segala amal itu tergantung niatnya. Karena
iktikaf adalah berdiam diri di masjid, sedangkan berdiam diri itu terkadang hanya
menjadi kebiasaan dan terkadang menjadi ibadah, maka diperlukan adanya niat
agar dapat dibedakan antara berdiam diri yang bersifat kebiasaan dan berdiam diri
yang bersifat ibadah. Adapun puasa, maka tidak wajib dalam iktikaf. Bahkan jika
seseorang beriktikaf dalam keadaan tidak berpuasa, hal itu diperbolehkan.
‘Izzuddin bin ‘Abdi as-Salam (w. 660 H)
Beliau menulis pendapatnya di dalam kitab al-Gayah fi Ikhtisar an—Nihdyah:

44}}44)‘ u
Artinya:
Puasa tidak disyaratkan di dalamnya.
d. al-Muzant (w. 264 H)
Beliau berkata di dalam kitabnya Mukhtasar al-Muzani:

3 @bwdwjmrwﬁé@bfu‘ Pl Lyt DY) 08 3 (et J6)
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Artinya:
Seandainya iktikaf itu mewajibkan puasa, padahal iktikaf itu sendiri adalah ibadah
sunah, maka tidaklah sah berpuasa di bulan Ramadan tanpa (niat) ibadah sunah
(tambahan). Pada iktikaf Rasulullah saw. di bulan Ramadan terdapat dalil bahwa
beliau tidak berpuasa khusus karena iktikaf. Maka pahamilah hal ini, semoga
Allah merahmati kalian. Terdapat pula dalil lainnya, seandainya iktikaf tidak sah

$Abl al-Hasan ‘Ali bin Muhammad al-Bagdadi, al-Hawi al-Kabir, Juz 3 (Cet. |; Beirut: Dar al-
Maktabah al-‘llmiyyah, 1419 H/1999 M), h. 486.

44zzuddin ‘Abdi al-‘Aziz al-Sulami, al-Gdyah fi Ikhtisar al-Nihdyah, Juz 3 (Cet. |; Beirut: Dar al-
Nawadir, 1437 H/2016 M), h. 9.

45Ab0 Ibrahim Isma’ll bin Yahya al-Muzani, Mukhtasar al-Muzani, (Cet. II; Beirut: Dar al-Fikr, 1403
H/1983 M), h. 156-157.

955 | David Claudio Umar, Muhammad Nirwan Idris, Muhammad
Iktikaf dalam Keadaan Tidak Berpuasa Studi Komparatif Mazhab Maliki dan Mazhab Syafii



fed m— AL-FIKRAH: Jurnal Kajian Islam
AL-FIKRAH Vol. 2, No. 3 (2025): 943-962

JURNAL

KAJIAN ISLAM doi: 10.36701/fikrah.v2i3.2607

kecuali jika disertai dengan puasa, maka orang yang berpuasa akan keluar dari
iktikaf pada malam hari (karena puasa hanya berlaku di siang hari). Namun, ketika
seseorang tetap berada dalam iktikaf pada malam hari, padahal saat itu ia telah
keluar dari kondisi berpuasa, maka hal ini menunjukkan bahwa iktikaf itu bias
berdiri sendiri tanpa harus disertai puasa. Rasulullah juga pernah memerintahkan
Umar untuk melaksanakan iktikaf pada suatu malam yang telah dinazarkannya di
masa jahiliah, padahal malam tersebut bukan waktu untuk berpuasa.

Pendapat Terkuat dalam Masalah lktikaf dalam Keadaan Tidak Berpuasa
1. Analisis Dalil Mazhab Maliki
a. Firman Allah Swt. (Q.S. sl-Bagarah/2: 187)
sl 3 G35 315 24z s G0 ) s 1
Terjemahnya:

Kemudian sempurnakanlah puasa sampai (datang) malam. Tetapi jangan

campuri mereka, ketika kamu (dalam keadaan) beriktikaf di masjid.

Aspek pengambilan dalil ini adalah bahwa sesungguhnya Allah Swt. menyebut
iktikaf bersamaan dengan puasa, maka hal ini menunjukkan bahwa iktikaf terbatas bagi
orang yang berpuasa saja, tidak untuk selain mereka. Hal ini memberikan pemahaman
bahwa iktikaf tidak dapat dilakukan tanpa disertai puasa, dan bahwa puasa merupakan
syarat sahnya iktikaf.*

b. Hadis ‘Aisyah ra.

-—n\

Vel V) S Y 106 e Jo &g O dzse 32
Artinya:

Dari ‘Aisyah, bahwa Nabi Muhammad saw. berkata: “Tidak ada iktikaf kecuali

dengan puasa.

Hadis tersebut terdapat penafian adanya iktikaf yang syar’i tanpa puasa, sehingga
puasa menjadi syarah sahnya iktikaf.*® Kalimat ini menegaskan bahwa menurut
pemahaman dari hadis, iktikaf yang sah menurut syariat tidak terjadi kecuali dengan
berpuasa. Jadi, puasa dipandang sebagai syarat untuk keabsahan iktikaf.

c. Hadis ‘Aisyah ra.
u«nf‘}bco)bv\.@w‘}bchmjﬁ/ ‘JSTM\J;QJA\J Lﬁ\@,&&@pj&é&f

o Y O Vs ppa L O Vg L B YUY s 22 Y e Vs S
49 .

z

Artinya:

“Muhammad bin ‘Abd al-Baqi bin Yasuf al-Zarqani, Syarh al-Zarqani ‘ald Muwatta’ al-limam
Malik, Juz 2 (Cet. I; Kairo: Maktabah al-Sagafah al-Diniyyah, 1424 H/2003 M), h. 309

47Ab0 al-Husain ‘Ali bin ‘Umar bin Ahmad al-Daruqutni, Sunan al-Daruqutni, Juz 3 (Cet. I; Beirut:
Muassasah al-Risalah, 1424 H/2004 M), h. 184.

4Muhammad bin Isma’1l bin Saladh bin Muhammad al-Husni, al-Tanwir Syarh al-Jami’ al-Sagir, Juz
11 (Cet. I; Riyadh: Maktabah Dar al-Salam, 1432 H/ 2011 M), h. 71.

Ab0 Dawud Sulaiman bin al-Asy’as bin Ishaqg, Sunan Abi Dawud, Juz 2 (Cet. I; Beirut: al-
Maktabah al-‘Asriyyah, t.th.), h. 333.
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Dari ‘Aisyah ra. ia berkata: Sunah bagi orang yang beriktikaf untuk tidak

menjenguk orang sakit, tidak menghadiri jenazah, tidak menyentuh wanita dan

tidak berhubungan dengan mereka, tidak keluar untuk keperluan kecuali yang
sangat mendesak, tidak beriktikaf kecuali dengan puasa, dan tidak beriktikaf
kecuali di masjid yang besar.

Hadis ini menunjukkan bahwa puasa adalah syarat untuk iktikaf, hal ini terlihat
dalam pernyataan “sunah bagi yang beriktikaf”, yang berarti agama, syariat, dan cara
yang diperlukan bagi yang beriktikaf adalah apa yang disebutkan dalam hadis. Maka
‘Aisyah ra. ingin menambahkan hal-hal ini kepada Nabi saw. baik dalam ucapan maupun
tindakan, karena itu adalah teks-teks yang tidak boleh dibantah.>®

2. Analisis Dalil Mazhab Syafii
a. Firman Allah Swt. Q.S. al-Bagarah/2: 125:
IEEA cgjsj Sl uvuu\hU 5 ik O ey sl J) Bl
Terjemahnya:

Dan telah Kami perintahkan kepada Ibrahim dan Ismail, “Bersihkanlah rumah-Ku

untuk orang-orang yang tawaf, orang yang iktikaf, orang yang rukuk dan orang

yang sujud!

Ayat tersebut menunjukkan bahwa tinggal di rumah Allah adalah berdiam di
dalamnya, tanpa syarat, dan bahwa berdiam tersebut merupakan ibadah itu sendiri,
sebagaimana tawaf, ruku’, dan sujud juga merupakan ibadah yang berdiri sendiri.

b. Hadis ‘Umar bin Khattab ra.
O as

dort (3 80 St BT sl 3 5530 ) ot 3525 6 106 B e b0 oy S 3 23 23
5131;] /~§.’.;L19 ;),J; g_/}}/f : V.LN/ c B J.sﬂsnj“ddw ?fj;"

\\n-—-

Artinya:

Umar bin Khattab ra. berkata: “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku telah

bernazar di masa jahiliah untuk beriktikaf satu malam di Masjidil Haram?” Makan

Nabi saw. berkata kepadanya: “Tepatilah nazar kamu.” Maka ia beriktikaf

semalam.

Hadis tersebut diperbolehkan beriktikaf tanpa berpuasa, karena Nabi
Muhammad saw. memerintahkan Umar ra. untuk menunaikan nazarnya yang berupa
iktikaf selama satu malam dan malam bukanlah waktu yang mensyaratkan puasa,
sehingga hal ini menunjukkan bahwa puasa bukanlah syarat sahnya beriktikaf.>> Maka
jika puasa adalah syarat untuk itu, tentu Nabi Muhammad saw. akan memerintahkan
Umar untuk melakukannya.

c. Hadis ‘Aisyah ra.

S0syarafuddin al-Husain bin ‘Abdullah al-Tibi, Syarh Musykah li al-Tibi, Juz 5 (Cet. I; Riyadh:
Maktabah Nizar Mustafa al-Baz, 1417 H/1997 M), h. 1632.

51AbG ‘Abdillah Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 3 (Cet. I;
Beirut: Dar Taq al-Najah, 1422 H), h. 51.

52Abi Sulaiman Hamd bin Muhammad bin Ibrahim bin al-Khattab, Ma’alim al-Sunan, Juz 4 (Cet.
I; Halab: al-Matba’ah al-‘limiyyah, 1351 H/1932 M), h. 62.
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Artinya:
‘Aisyah ra. berkata: “Nabi Muhammad saw. biasa beriktikaf pada sepuluh hari
terakhir bulan Ramadan. Aku menyiapkan tenda untuknya, lalu ia shalat subuh
dan masuk ke dalamnya. Hafshah meminta izin kepada ‘Aisyah untuk menyiapkan
tenda, dan ‘Aisyah mengizinkannya. Hafsah menyiapkan tenda, lalu ketika Zainab
binti Jahsy melihatnya, dia juga menyiapkan tenda. Ketika Nabi saw. melihat
tenda-tenda itu, ia bertanya: “Apa ini?” Mereka memberitahunya lalu Nabi saw.
bersabda: “Kebaikan yang kalian lihat di dalamnya.” Maka Nabi saw.

meninggalkan iktikaf pada bulan itu, kemudian beliau beriktikaf sepuluh hari di

bulan Syawal. Dalam riwayat lain: “Dan beliau meninggalkan iktikaf di bulan

Ramadan hingga beliau melakukan iktikaf pada sepuluh hari pertama bulan

Syawal.”

Wajhu al-istidlal dari dalil ini adalah bahwa beriktikaf pada awal bulan Syawal
menunjukkan bahwa puasa bukanlah syarat sahnya beriktikaf, karena hari Idulfitri
termasuk dalam rangkaian sepuluh hari terakhir, namun bukan waktu untuk berpuasa.>®

Adapun untuk argumen yang dilandaskan oleh mazhab Maliki, maka jawabannya
adalah sebagai berikut:

1. Adapun dalil mereka dengan firman Allah Swt. Q.S. al-Bagarah/2:187: .
a3 03 (5T GApa Vg B ) pal 181 7
Terjemahnya:

Kemudian sempurnakanlah puasa sampai (datang) malam. Tetapi jangan

campuri mereka, ketika kamu (dalam keadaan) beriktikaf di masjid.

Maka dijawab dengan apa yang dikatakan oleh Ibnu al-‘Arabi, beliau berkata:
“Dan ini tidak ada hujjah di dalamnya, karena ini adalah pernyataan yang keluar dari

keadaan, jadi tidak harus menjadi syarat dalam semua keadaan.”5¢ Beliau juga berkata:
“Adapun syarat puasa dalam hal ini, dalam firman-Nya kepada orang yang berpuasa

53Aba ‘Abdillah Muhammad bin Isma’1l bin Ibrahim al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 3, h. 48.

54Abl al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-QusyairT al-Naisabari, Sahih Muslim, Juz 2 (Cet. I; Kairo:
Matba’ah ‘Isa al-Babi al-Halabi wa Syirkahu, 1374 H/1955 M), h. 831.

55Abl al-Hasan ‘Ali bin Muhammad bin Muhammad bin Habib al-Basri al-Bagdadi, al-Hawi al-
Kabir, Juz 3, h. 487.

56Muhammad bin ‘Abdillah Abx Bakr bin al-‘Arabi, al-Qobas (Cet. |; t.t.p.: Dar al-Garb al-Islamf,
1992 M), h. 531.
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tidaklah wajib secara lahiriah maupun batiniah, karena itu adalah keadaan yang terjadi,

bukan syarat yang harus dipenuhi.”>’ )

2. Adapun dalil mereka dengan hadis ‘Aisyah ra. (pbua )3; C38:&1 Y), maka dijawab
dari dua sisi: Pertama, hadis tersebut lemah menurut kesepakatan para ulama.>®
Kedua, jika diakui kebenarannya, maka artinya tidak ada iktikaf yang sempurna
atau lebih baik kecuali dengan puasa.*® Ibnu Qudamah berkata: “Jika itu sahih,
maka maksudnya adalah anjuran, karena puasa di dalamnya lebih baik.”®°

3. Adapun dalil mereka dengan hadis ‘Aisyah ra. (...uauye 392 ¥ O CaSiae)l e dicll)
maka dijawab dari dua sisi:

a. Perkataan (al-sunnah) hingga akhir sebenarnya merupakan perkataan Ibnu Syihab.
Maka siapapun yang menyisipkannya ke dalam hadis, sungguh ia telah keliru. Lebih
mungkin bahwa itu adalah perkataan dari orang di bawah ‘Aisyah.®! Ibnu ‘Abd al-Bar
berkata: Tidak ada yang mengatakan dalam hadis ‘Aisyah ini kecuali ‘Abdurrahman
bin Ishaq dan tidak ada yang sah menurut mereka kecuali dari ucapan al-Zuhri, dan
sebagian dari ucapan ‘Urwah.®?

b. Tujuan dari asar dalil ini adalah menunjukkan anjuran puasa dalam iktikaf, karena
perkataannya ‘Aisyah (al-Sunnah) hanya menunjukkan anjuran. Dan ucapannya
“Tidak ada iktikaf kecuali dengan puasa” itu menafikan kesempurnaan.®3

Dari pandangan peneliti, pendapat yang paling kuat dalam permasalahan ini

adalah pendapat Mazhab Syafii yaitu bahwa iktikaf tetap sah meskipun tidak disertai
puasa. Hal ini didasarkan pada sejumlah dalil, di antaranya adalah hadis yang
menyatakan bahwa Nabi saw. pernah melaksanakan iktikaf selama sepuluh hari di bulan
Syawal, serta hadis dari ‘Umar ra. yang berkata kepada Nabi saw. bahwa ia pernah
bernazar di masa Jahiliah untuk beriktikaf satu malam di Masjidil Haram, lalu Nabi saw.
bersabda: “Tepatilah nazarmu.” Di samping itu, dalam Al-Qur’an, sunah, ijmak, maupun
kias yang valid, tidak ditemukan adanya syarat kewajiban puasa dalam pelaksanaan
iktikaf. Oleh karena itu, hukum pensyaratan puasa dalam iktikaf tidak dapat ditegakkan,
karena tidak ditopang oleh landasan syar’i yang sahih. Berbeda halnya dengan
penolakan atas syarat puasa, yang tetap berlaku berdasarkan prinsip asal dalam hukum,
yaitu tidak adanya kewajiban kecuali ada dalil yang menunjukkan sebaliknya.

5’Muhammad bin ‘Abdillah Abd Bakr bin al-‘Arabi, Ahkam al-Qur’an, Juz 1 (Cet. IIl; Beirut: Dar al-
Kutub al-‘llmiyyah, 1424 H/2003 M), h. 135.

58Ab0 Zakariya Muhyt al-Din bin Syaraf al-Nawawi, al-Majma’ Syarh al-Muhazzab, Juz 6 (Cet. ;
Kairo: Idarah al-Tiba’ah al-Muniriyyah, 1344 H), h. 488.

55Syarafuddin al-Husain bin ‘Abdullah al-Tibi, Syarh al-Musykah li al-Tibi, Juz 5, h. 1632.

80Ab0 Muhammad ‘Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah al-Maqdisi, al-Mugnf, Juz
4 (Cet. ll; Riyadh: Dar ‘Alim al-Kutub, 1417 H/1997 M), h. 460.

61Sirajuddin AbG Hafs ‘Umar bin ‘Ali bin Ahmad al-Ansari, al-Taudih li Syarh al-Jami’ al-Sahih, Juz
13 (Cet. I; Damaskus: Dar al-Nawadir, 1429 H/2008 M), h. 636.

52Ab0 ‘Umar Yasuf bin ‘Abdillah bin Muhammad bin ‘Abd al-Bar, al-Istizkar, Juz 3 (Cet. |; Beirut:
Dar al-Kutub al-‘llmiyyah, 1421 H/2000 M), h. 389.

83 Muhammad Asyraf bin Amir bin ‘Ali bin Haidar, Hasyiyah Ibn al-Qayyim, Juz 7 (Cet. Il; Beirut:
Dar al-Kutub al-‘limiyyah, 1415 H), h. 108.
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KESIMPULAN

Hasil analisis terhadap pandangan mazhab Maliki dan mazhab Syafii mengenai
hukum iktikaf dalam keadaan tidak berpuasa menunjukkan adanya perbedaan mendasar
antara keduanya. Mazhab Maliki menegaskan bahwa puasa merupakan syarat mutlak
bagi sahnya pelaksanaan iktikaf. Dengan demikian, bagi mereka iktikaf yang dilakukan
tanpa disertai puasa tidak memenuhi ketentuan syariat dan dianggap tidak sah.
Sementara mazhab Syafii berpandangan bahwa puasa bukan merupakan syarat sah
iktikaf, sehingga seseorang tetap dapat melaksanakan iktikaf meskipun tidak dalam
keadaan berpuasa. Pendapat mazhab Syafii dinilai lebih kuat karena didukung oleh
pendekatan dalil yang lebih inklusif serta memperhatikan aspek kemudahan dalam
beribadah sesuai prinsip umum dalam syariat Islam. Pendapat ini juga memberikan
peluang yang lebih fleksibel dalam pelaksanaan iktikaf di berbagai kondisi dan waktu,
tidak terbatas hanya pada bulan Ramadan atau dalam keadaan berpuasa.
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